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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-64) 

Tentang Khamr (3) 

6. Khamr yang telah diharamkan oleh Allah tidak boleh dijual 
ataupun dihadiahkan. 
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Dari Abdurrahman bin Wa'lah As-Saba`iy dari penduduk Mesir, bahwa dia 
pernah bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang perasan anggur. Ibnu 
Abbas menjawab, "Suatu ketika seorang laki-laki menghadiahkan satu 
wadah berisi khamr kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda 
kepadanya, "Belum tahukah kamu bahwa Allah telah mengharamkannya 
?". Laki-laki itu menjawab, "Belum”. Kemudian dia berbisik kepada orang 



yang ada di sampingnya. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
"Apa yang kamu bisikkan kepadanya ?". Dia menjawab, "Saya 
menyuruhnya supaya menjualnya”. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Tuhan yang mengharamkan meminumnya juga mengharamkan 
menjualnya”. (Ibnu ‘Abbas) berkata, "Kemudian laki-laki tersebut membuka 
wadah khamr itu dan membuang isinya”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1206] 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya pernah ada seorang laki-laki 
menghadiahkan kepada Rasulullah SAW satu wadah berisi khamr, ia 
menghadiahkannya kepada beliau pada tahun diharamkannya khamr, lalu 
Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya khamr telah diharamkan". Lalu 
orang itu bertanya, "Bolehkah aku menjualnya ?". Jawab Nabi SAW, 
"Sesungguhnya Tuhan yang mengharamkan meminumnya, 
mengharamkan pula menjualnya". Orang itu bertanya (lagi), "Apakah tidak 
boleh aku pergunakan untuk mengungguli kedermawanan orang Yahudi 
?". Nabi SAW menjawab, "Sesungguhnya Tuhan yang mengharamkannya, 
mengharamkan pula untuk dipergunakan mengungguli kedermawanan 
orang Yahudi". Orang itu bertanya (lagi), "Lalu aku gunakan untuk apa ?". 
Nabi SAW bersabda, "Buang saja di Bathhaa' ". [HR. Al-Humaidi di dalam 
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musnadnya - dalam Nailul Authar juz 8, hal 191] 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, ia berkata : Aku mendengar Rasulullah SAW 
ketika berkhutbah di Madinah, beliau bersabda, "Hai para manusia, 
sesungguhnya Allah Ta’aalaa menyindir tentang khamr, dan mudah-
mudahan Allah akan menurunkan suatu ketentuan padanya. Oleh karena 
itu barangsiapa masih mempunyai sedikit dari padanya, maka hendaklah 
ia menjualnya dan memanfaatkannya". (Abu Sa'id) berkata : Maka tidak 
lama kemudian Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta’aalaa telah 
mengharamkan khamr, maka barangsiapa sampai kepadanya ayat ini [QS. 
Al-Maidah : 90], padahal ia masih mempunyai sedikit dari padanya, maka 
ia tidak boleh meminumnya, dan jangan menjualnya". (Abu Sa'id) berkata, 
"Lalu orang-orang sama menuju ke jalan-jalan di Madinah sambil 
membawa sisa khamr yang ada padanya, lalu mereka menuangkannya". 
[HR. Muslim juz 3, hal. 1205] 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah SAW mela’nat tentang khamr 
sepuluh golongan : 1. yang memerasnya, 2. Yang minta diperaskannya, 3. 
yang meminumnya, 4. yang mengantarkannya, 5. yang minta diantarinya, 
6. yang menuangkannya, 7. yang menjualnya, 8. yang makan harganya, 9. 
yang membelinya, dan 10. yang minta dibelikannya". [HR. Tirmidzi juz 2, 
hal. 380, no. 1313] 
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Dari Ibnu 'Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Telah dila’nat 
khamr atas sepuluh hal : 1. khamr itu sendiri, 2. pemerasnya, 3. yang 
minta diperaskannya, 4. penjualnya, 5. pembelinya, 6. pengantarnya, 7. 
pemesannya, 8. yang memakan harganya, 9. peminumnya, dan 10. yang 
menuangkannya". [HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1121, no. 3380] 

7. Nabi SAW pernah melarang wadah yang biasa digunakan untuk 
membuat/ menyimpan khamr, kemudian membolehkannya. 
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Dari Tsumah bin Hazn Al-Qusyairi, ia berkata : Aku bertemu 'Aisyah, lalu 
aku bertanya kepadanya tentang membuat minuman, maka beliau 
menceritakan kepadaku tentang utusan Abdul Qais yang datang 
menghadap Nabi SAW, lalu mereka bertanya kepada beliau tentang 
(membuat) minuman. Lalu Nabi SAW melarang mereka membuat 
minuman di tempat (wadah) dari dubba', naqiir, muzaffat dan hantam. [HR. 
Muslim juz 3, hal. 1579]. 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Rasulullah SAW melarang (minum) minuman 
yang dibuat pada dubba', hantam, muzaffat dan naqiir". [HR. Muslim juz 3, 
hal. 1579] 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau melarang 
(membuat minuman pada) muzaffat, pada hantam dan pada naqiir. 
(Perawi) berkata : Abu Hurairah ditanya, "Apa Hantam itu ?". Ia menjawab, 
"Guci yang hijau". [HR. Muslim juz 3, hal. 1577]. 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, bahwasanya tamu utusan Abdul Qais ketika 
datang kepada Nabiyyallah SAW, mereka bertanya, "Ya Nabiyyallah, 
semoga Allah menjadikan kami tebusanmu, apa yang boleh bagi kami dari 
berbagai minuman ? Nabi SAW menjawab, "Janganlah kalian minum di 
wadah naqiir". Lalu mereka bertanya, "Ya Nabiyyallah, semoga Allah 
menjadikan kami tebusanmu. Apakah engkau tahu apa naqiir itu ?" Nabi 
menjawab, "Ya, batang kurma yang dilubangi pada tengah-tengahnya. 
Jangan kalian (minum) pada dubba', jangan (pula) pada guci, dan 
hendaklah kalian (minum) dari wadah yang diikat (tertutup)". [HR. Muslim 
juz 1, hal. 50] 
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Dari Zadzan, ia berkata : Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Ceritakanlah 
kepadaku dari minuman yang dilarang oleh Nabi SAW dengan bahasamu 
dan terangkanlah kepadaku dengan bahasa kami, karena kalian 
mempunyai bahasa yang berbeda dengan dengan bahasa kami. Lalu 
(Ibnu ‘Umar) berkata, "Rasulullah SAW melarang (minuman pada) hantam, 
yaitu guci, dan beliau melarang dari dubba' yaitu labu (waloh yang 
dihilangkan isinya), melarang minum pada muzaffat, yaitu wadah yang 
diberi teer, melarang (minuman pada) naqiir, yaitu batang kurma yang 
dilubangi dan dikerat, dan (Nabi SAW) menyuruh membuat minuman pada 
tempat-tempat minuman yang biasa. [HR. Muslim juz 3, hal. 1583]. 
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Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Dahulu aku pernah melarang kalian dari minuman melainkan yang di 
wadah-wadah kulit yang disamak. Sekarang minumlah (minuman) di 
semua wadah minuman, tapi jangan kalian minum (minuman yang) 
memabukkan". [HR. Muslim juz 3, hal. 1585] 
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Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Aku pernah melarang kalian dari wadah-wadah (minuman), namun 
(ketahuilah) sesungguhnya wadah (itu sendiri) tidak bisa menghalalkan 
sesuatu dan mengharamkannya, dan setiap minuman yang memabukkan 
itulah yang haram". [HR. Muslim juz 3, hal. 1585]. 
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Dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dahulu aku melarang kalian dari beberapa wadhah minuman, maka 
sekarang buatlah minuman padanya, tetapi jauhilah setiap minuman yang 
memabukkan". [HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1127, no. 3405]. 

Keterangan : 

Dubba' ialah labu (waloh) yang dihilangkan isinya. Hantam atau jarrah 
ialah guci (hijau). Naqiir ialah batang (glugu) kurma dilubangi tengahnya, 
dan muzaffat atau muqayyar ialah wadah yang diberi teer atau yang diberi 
cat.  

Wadah-wadah tersebut pada waktu itu biasa digunakan 
membuat/menyimpan minuman keras. Oleh karena itu beliau melarangnya 
menggunakan wadah-wadah tersebut. 

Tetapi setelah orang-orang mengetahui dengan jelas tentang haramnya 
khamr, maka beliau membolehkan minum pada wadah apa saja, asalkan 
bukan minum minuman yang memabukkan. 

Bersambung……… 

 


